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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

etika Allah  menyempurnakan al-Dīn ini dan 

memelihara al-Qur’ān al-Karīm, yang 

merupakan pedoman hidup kita, dari campur 

tangan manusia yang mau menodai 

kesuciannya dan mengubah isinya, maka itulah nikmat 

Allah  yang terbesar atas umat ini. Nikmat dan keutamaan 

yang tidak Dia berikan kepada agama-agama dan umat-

umat sebelum kita. Allah  berfirman,

K
 ﴿ مم مك لل مت  ضضيت لر لو ضتي   لم عع ضن عم  مك عيت لل لع مت  عم لم عت لأ لو عم  مك لن ضدين عم  مك لل مت  عل لم عك لأ لم  عو ليت عل ا

ننا  ضدين لم  لل عس ضعل ﴾  ا

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni`mat-Ku, dan telah Ku-

ridhai
Islam  itu
jadi
agama
bagimu".1

Dalam 
ayat yang
lain Allah 
 
berfirman:

لنا  عل زز لن من  عح لن زنا   ضإ  ﴿
مه لل زنا   ضإ لو لر  عك ذذ ال

لن  مظو ضف لحا   ﴾لل

“Sesungg
uhnya
Kami-lah
yang
menurunk
an  adz-
Dzikr,  dan
sesunggu
hnya
Kami
benar-
benar
memeliha
ranya”.2

Sebagai al-Dīn penutup, yang tidak ada lagi al-Dīn 

yang datang sesudahnya, maka Allah  memelihara dan 

menjaga al-Dīn dan al-Qur’ān dari segala macam bentuk 

1

Hadits

Kedudukan
al-Sunnah

1. QS. al-Māidah  : 
3

2. QS. al-Ḥijr : 9
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penyelew

engan 

dan 

campur 

tangan 

manusia. 

Lalu 

bagaiman

a halnya 

dengan 

al-Sunnah

yang 

merupaka

n salah 

satu dari 

sumber 

syari’at 

Islam dan 

merupaka

n penjelas

terhadap 

al-Qur’ān?

Sebagaim

ana Allah 

 menjaga

kemurnia

n al-

Qur’ān 

maka 

Allah  

juga 

menjaga 

al-

Sunnah. 

Adapun 

bentuk penjagaan Allah  terhadap al-Sunnah  adalah 

dengan menghidupkan serta membimbing para ulama hadits

untuk tampil berkhidmat kepada al-Sunnah. Maka dengan 

khidmat yang mereka lakukan lewat pemisahan hadits-hadits 

yang ḍa’īf dan mauḍū’ dari hadits-hadits yang ṣaḥīḥ sehingga 

kita dapat beribadah dengan penuh keyakinan dan baṣīrah.

Saat ini kita berada di masa yang penuh kegoncangan 

dengan berbagai macam sistem yang ada, sistem-sistem 

tersebut tidak mampu melahirkan keselamatan serta 

jaminan ketenangan untuk penduduk dunia. Hal itu 

disebabkan karena sumber-sumber syariat Islam yang tidak

diaplikasikan. Oleh karena itu, seyogyanya sebagai muslim,

kita berkeyakinan teguh bahwa makhraj (solusi) dari 

seluruh problematika yang kita hadapi adalah rujū' 

(kembali) kepada ajaran Islam yang murni sebagaimana 

termaktub dalam al-Qur’ān dan al-Sunnah  yang telah 

dijalankan dengan baik oleh para al-Salaf  al-Ṣāliḥ 

_rahimahumullāhu ta’āla ajma’īn.

Sumber syariat Islam tidak lah asing bagi kaum 

muslimin. al-Sunnah merupakan salah satu sumber hukum 

Islam di samping al-Qur’ān dan memiliki cabang-cabang 

ilmu yang sangat luas. Hal ini disebabkan karena al-Qur’ān 

kebanyakan hanya mencantumkan kaidah-kaidah yang 

bersifat umum serta hukum-hukum yang sifatnya global, 

sementara penjelasannya didapatkan dalam al-Sunnah al-

Nabawiyah.

Karena itu, al-Sunnah mesti dijadikan landasan dan 

rujukan serta diberikan perhatian yang sepantasnya untuk 

digali hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Dan 

pembahasan tentang sunnah Nabi  merupakan hal yang 

sangat penting dalam pembentukan fikrah Islamiyyah serta

upaya untuk mengenal salah satu maṣ ṣdar (sumber) syariat 

Islam. Apalagi al-Sunnah  sejak dulu selalu menjadi sasaran

dari serangan

2
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firqah-firqah yang menyimpang   dari  manhaj  yang  haq,

yang   bertujuan  untuk   memalingkan umat Islam dari

manhaj Nabawi dan menjadikan mereka ragu terhadap al-

Sunnah.  Sebagaimana yang kita saksikan pada abad ini di

mana para orientalis melemparkan berbagai syubhāt untuk

menimbulkan  fitnah  bagi  kaum  muslimin.  Sayangnya,

sebagian kaum muslimin termasuk para da’i dan muballigh

tertipu dengan pemikiran-pemikiran kaum orientalis  yang

dikemas  dengan bahasa  yang diperindah yang mencoba

membuat keragu-raguan terhadap  kedudukan dan fungsi

al-Sunnah  dalam syariat Islam. Akhirnya, lahir dalam tubuh

kaum muslimin sendiri termasuk para da’i-nya bahkan dari

sebagian yang dikategorikan sebagai cendekiawan muslim

yang  mengingkari  manzilah (kedudukan)  dan  fungsi  al-

Sunnah tersebut,  baik  secara  keseluruhan  maupun

sebagiannya.

Mudah-mudahan tulisan yang ringkas dan sederhana

ini  dapat menjelaskan kepada kita tentang  manzilah dan

fungsi  al-Sunnah, serta  kewajiban  berpegang  teguh

kepadanya, sekaligus menjawab  syubhāt yang dilontarkan

para pengingkarnya. Wallahul Musta’ān.

B. Ta’rīf (definisi) al-Sunnah3

1. Prespektif  Etimologi

Ditinjau  dari  etimologinya  (bahasa)  al-Sunnah

berasal  dari  rangkaian  kata  : ننة    ننا ،سسس نن – س لينسن زن –  لس
berarti:  sīrah atau  ṭarīqah (jalan)  yang  baik  maupun

yang buruk. Allah  berfirman:

 لب متو لين لو عم  مك ضل عب لق عن  ضم لن  ضذين زل لن ا لن مس عم  مك لين ضد عه لين لو عم  مك لل لن  ذيت لب ميت ضل مه  زل ينريند ال
ضكيتم لح مم  ضليت لع مه  زل لوال عم  مك عيت لل   لع

“Allah hendak menerangkan (hukum syari`at-Nya) 
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang 
yang sebelum kamu dan (hendak) menerima taubatmu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.4 

D

alam

tafsir

al-

Qurt ṭub

ī

disebu

tkan

bahwa

salah

satu

makna

:

مك لين ضد عهسس لين لو

لن لن مس عم 

لن ضذين زلسسسس ا

عن ضمسسسسسس

عم مكسسس ضل عب لق

Adalah

:  "Dia

menjel

askan

kepad

amu

jalan-

jalan

orang

sebelu

mmu

dari

ahlul

hak

dan

batil”.5
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Tafsiran  ini  menunjukkan  bahwa  kata  “sunan” yang

merupakan  bentuk  jamak  dari  “sunnah” digunakan

pada yang baik maupun yang buruk. 

Makna menurut bahasa ini juga ditunjukkan dalam

sebuah hadits:

 عن لمسس
زن لسسسسسس
ضفسسسسسسي 
ضم لل عس ضعل ا
نة  زن مسسسسسس
نة  لن لسنسسس لح
لل ضمسسس مع لف
لهسسسسسسسا  ضب
مه لد ععسسسسس لب
مه لل لب  ضت مك
مل عثسسسسس ضم
ضر عجسسسسسس لأ

عن لمسسسسسس
لل ضمسسسس لع
لل لو لهسسسا   ضب
مص مقسسس عن لين
عن ضمسسسسسس
ضه ضر مجسسو مأ

عم
مء عي  لشسسسس
عن لمسسسسس لو
زن لسسسسسس
ضفسسسسسسي 
ضم لل عس ضعل ا
نة  زن مسسسسسس
نة  لئ ذيت لسسسسس
لل ضمسسس مع لف
لهسسسسسسسا  ضب
مه لد ععسسسسس لب

عم ضهسس ضر لزا عو لأ عن  ضمسس مص  مقسس عن لين لل  لو لهسسا   ضب لل  ضمسس لع عن  لمسس ضر  عز ضو مل  عثسس ضم ضه  عيتسس لل لع لب  ضت مك
مء عي   لش

“Barangsiapa yang melakukan di dalam Islam sunnah 
(jalan/contoh) yang baik maka baginya pahalanya dan 
pahala orang yang mengamalkannya sesudahnya tanpa
mengurangi pahala dari orang-orang tersebut sedikit 
pun. Dan barangsiapa melakukan di dalam Islam 
jalan/contoh (sunnah) yang tidak baik maka atasnya 
dosa dan dosa orang-orang yang mengamalkannya 
sesudahnya tanpa mengurangi dari dosa-dosa mereka 
sedikit pun”.6

2. Prespektif  Terminologi

Ulama kita berikhtilaf dalam meletakkan definisi al-

Sunnah sesuai dengan bidang dan disiplin ilmu mereka,

antara lain:

a) Menurut Ulama Hadits (Muḥaddiṡūn): “Segala 

sesuatu yang bersumber dari Nabi  berupa 

perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat jasmani 

dan akhlaq beliau; baik itu sebelum diutus maupun 

sesudahnya”.
b) Menurut Ulama Uṣūl al-Fiqh (Uṣūliyyūn): “Segala

sesuatu yang bersumber dari Nabi  selain dari al-

Qur’ān, baik itu perkataan, perbuatan, dan taqrīr 

yang pantas dijadikan dalil untuk menetapkan 

hukum syar’ī”.
c) Menurut Ulama Fiqh (Fuqahā’): “Segala sesuatu 

yang bersumber dari Nabi  dan hukumnya tidak 

farḍu/wajib”.

d) Menurut Ulama Aqīdah: “al-Sunnah adalah segala 

sesuatu yang sesuai dengan Kitāb (al-Qur’ān) dan 

hadits serta Ijmā’ Salaf al-Ummah baik itu masalah 

akidah maupun ibadah yang merupakan lawan dari 

4

3. Lihat:  al-Sunnah
wa  Makānatuhā
fī  al-Tasyrī'al-
Islāmī, h.47-49.

4. QS. al-Nisā : 26
5. Tafsir al-Qurṭubī 

(5/148).

6. HR. Muslim; Kitab
Zakat (2348) dan
Kitab Ilmu (6741)
da-ri  Jarīr  bin
‘Abdullāh 

7. Lihat:  al-Ḥujjah
fī  Bayān  al-
Mahajjah
(2:384,428)  dan
Jāmi' al-‘Ulūm wa
al-Ḥikam (2:120)
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bid

’ah

”.7

D

ari

keemp

at

definis

i  yang

telah  disebutkan  oleh  para  ulama  tersebut,  nampak

bagi  kita  bahwa definisi  yang  disebutkan oleh  ulama

hadits adalah definisi  yang terlengkap dan cakupannya

paling  luas  dan  definisi  inilah  yang  kita  maksudkan

dalam  pembahasan  ini.  Namun  demikian,  jika  kita

perhatikan ketiga definisi yang lain, dilihat bahwa pada

setiap  definisi  memiliki  maksud  dan sasaran  tertentu

yang  sesuai  dengan  bidang  dan  disiplin  ilmu  para

ulama kita _rahimahumullāhu jamī'an_.

Makna-makna  lain  dari  kata  “al-Sunnah” yang

tercantum  dalam  al-Qur’ān dan  al-Hadits serta  yang

disebutkan oleh ulama Salaf kita adalah :

a) Peristiwa dan kejadian yang berulang dan telah 

terjadi pada umat-umat terdahulu, Allah  

berfirman:  

  ﴾ ﴿ ضض عر عل
ل ضفي  ا مروا  ضسنيت لف من  لن مس عم  مك ضل عب لق عن  ضم عت  لل لخ عد  لق

ضبيتن ذذ لك مم عل مة  ا لب ضق لعا  لن  لكا  لف  عيت لك مظروا  عن لفا 

“Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu
sunnah-sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu
di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)”.8

b) Keputusan dan ketentuan Allah  yang tetap dan 

pasti terjadi, 

Firman Allah  :

لنا  ضت زن مسن ضل مد  ضج لت لل  لو لنا   ضل مس مر عن  ضم لك  لل عب لق لنا   عل لس عر أ
ل عد  لق عن  لم لة   زن مس  ﴿

نل  ضوين عح ﴾لت

“(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu
ketetapan terhadap rasul-rasul Kami yang Kami utus
sebelum  kamu  dan  tidak  akan  kamu  dapati
perubahan bagi ketetapan Kami itu”.9  

Firman Allah 

ضه زل ضة  ال زن مسن ضل لد  ضج لت عن  لل لو مل  عب لق عن  ضم عوا  لل لخ لن  ضذين زل ضفي  ا ضه  زل لة  ال زن مس  ﴿
نل  ضدين عب ﴾لت

“Sebagai  sunnah  Allah  yang  berlaku  atas  orang-
orang  yang  telah  terdahulu  sebelum  (mu),  dan

ka
mu
se
kal
i-
kal
i
tia
da
ak
an
me
nd
ap
ati
per
ub
ah
an
pa
da
su
nn
ah
All
ah
”.10
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Juga firman-Nya: 

ضه زل ضة  ال زن مسن ضل لد  ضج لت عن  لل لو مل  عب لق عن  ضم عت  لل لخ عد  لق ضتي   زل ضه ا زل لة  ال زن مس  ﴿
نل   ضدين عب ﴾لت

“Sebagai  suatu  sunnatullah  yang  telah  berlaku
sejak  dahulu,  kamu  sekali-kali  tiada  akan
menemukan perubahan bagi sunnatullah itu”.11

c) Apa-apa yang dipegangi oleh para al-Salaf al-Ṣ ṣāliḥ ṣ, 

sebagaimana yang ditunjukkan dalam hadits 'Irbād ṭ 

bin Sariyah :

لن ضدين ضشسس زرا لن ال ذينيت ضد عهسس لم عل ضء ا لفسسا  لل مخ عل ضة  ا زن مسسس لو ضتي   زن مسنسس ضب عم  مكسس عيت لل لع لف ...
ضذ... ضج لوا زن ضبا ل لها   عيت لل لع ضضوا  لع لو لها   ضب مكوا  زسن لم لت

"…
He
nd
ak
ny
a
kal
ian
me
ngi
kut
i
su
nn
ah
ku
da
n
su
nn
ah
kh
ula
fa
ras
yid
in
ya
ng
me
nd
ap
atk
an
pet
unj
uk,
ber
pe
ga
ng
teg
uhl

6
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Telah sepakat ‘ulama ahlu al-Sunnah wa al-Jamā'ah bahwa al-Sunnah  merupakan hujjah dan 
salah satu sumber syari’at Islam

ah padanya,  gigitlah sunnah tersebut dengan gigi
gerahammu…"12

d) e)
f)
g)
h)
i)
j)
k)
l)

m)Masalah-masalah  pokok  dari  al-Dīn ini.  Hal  ini

ditunjukkan dengan penggunaan istilah sunnah oleh

para ulama kita terhadap buku-buku akidah mereka.

Di antaranya:  Kitāb  al-Sunnah  dan  Uṣ ṣūl al-Sunnah

oleh Imam Ah ṭmad,  al-Sunnah  oleh Ibnu Abī 'Ās ṭim,

al-Ṣunnaḥ   oleh  Imam  al-Khallāl,  Syarhu  al-Sunnah

oleh Imam al-Barbahārī dan al-Sunnah oleh ‘Abdullāh

bin Imam Ah ṭmad -rahimahumullāhu jamī'an-.

n) Adapun makna hadits sebagai berikut:

 Berdasarkan  makna  etimologinya  adalah

“sesuatu  yang  baru  atau  sesuatu  yang

dibicarakan”.

 Berdasarkan terminologi kebanyakan ulama kita

menganggapnya  bersinonim  dengan “al-

Sunnah” sebagaimana definisi  yang  telah

disebutkan  menurut  definisi Ahlu  al-Haditṣ.

Namun  ada  juga  di  antara  ulama  yang

membedakannya  di  mana  mereka  menjadikan

pengertian  hadits adalah “khusus sabda Nabi  ”

dan  ada  juga  yang  mendefinisikannya  sebagai

“setiap kejadian yang dinisbatkan kepada Nabi 

walaupun  beliau  mengerjakannya  hanya  sekali

dari kehidupannya yang mulia”.13

 PEMBAHASAN

7

8. QS.  Ali-‘Imran  :
137

9. QS. al-Isrā : 77
10. QS. Al-Ah ṭzāb : 62
11. QS. al-Fath ṭ : 23
12. HR.  Abū  Daūd,

13.Lihat:  Tahqīq
Ma'nā  al-Sunnah
wa  Bayān  al-
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A. Kedudukan dan Fungsi Al-Sunnah dalam Syariat 
Islam

 Telah sepakat ulama ahlu al-Sunnah wa al-Jamā'ah 

bahwa al-Sunnah  merupakan hujjah dan salah satu 

sumber syari’at Islam. Di antara dalil-dalil yang 

menunjukkan bahwa al-Sunnah  merupakan hujjah:

1. Dalil Pertama : AL-QUR’ĀN14

 Sangat  banyak  ayat-ayat  dalam  al-Qur’ān

yang menunjukkan bahwa al-Sunnah merupakan hujjah.

Dan  ayat-ayat  ini  mempunyai  banyak  jenis,  dan

terkadang dalam satu ayat mengandung lebih dari satu

jenis.  Berikut  ini  kami  sebutkan  5  jenis  ayat-ayat  al-

Qur’ān tersebut:

a) Yang menunjukkan wajibnya beriman kepada 
Nabi Muhammad  

ضذي زلسس ضب ا لتسسا  ضك عل لوا ضه  ضل مسسسو لر لو ضه  زل ضبا ل منوا  ضم لءا منوا  لم لءا لن  ضذين زل لها  ا ضين لأ لينا   ﴿
عر مفسس عك لين عن  لم لو مل  عب لق عن  ضم لل  لز عن لأ ضذي  زل ضب ا لتا  ضك عل لوا ضه  ضل مسو لر للى   لع لل  زز لن
نل لل لضسس زل  لضسس عد  لق لف ضر  ضخ عل ضم ا عو ليت عل لوا ضه  ضل مس مر لو ضه  ضب مت مك لو ضه  ضت لك ضئ لل لم لو ضه  زل ضبا ل

ندا  ضعيت ﴾لب
 “Wahai  orang-orang  yang  beriman,  tetaplah
beriman kepada  Allah  dan  Rasul-Nya dan  kepada
kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa
yang  kafir kepada  Allah,  malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu  telah sesat sejauh-
jauhnya”.15

منسسوا ضم عؤ مت ضل نرا  ضذين لن لو نرا  ذش لب مم لو ندا  ضه لشا  لك  لنا  عل لس عر أ
ل زنا   ضإ  ﴿

نة لر عكسس مب مه  محو ذب لسنسس مت لو مه  مرو ذق لو متسس لو مه  مرو ذز لعسس مت لو ضه  ضل مسسسو لر لو ضه  زل ضبا ل
نل ضصيت لأ ﴾لو

 "Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai 
saksi, pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, supaya kamu sekalian beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama) Nya, 
membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di 
waktu pagi dan petang".16

b) Yang menunjukkan bahwa Rasulullah  
menjelaskan isi kandungan al-Qur’ān

 Allah  berfirman:


﴿
 
ب
ض
ا 
ل
ع
ب
ل
يت
ضن
ن
ل
ا 

ت
ض

و
ل
ا
ل
ز
من
ب
م

ر
ض

و
ل
أ
ل
ن
ع

ز
ل
ل
ع
ن
ل
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عم مه زل لع لل لو عم  ضه عيت لل ضإ لل  ذز من لما   ضس  زنا  ضلل لن  ذيت لب مت ضل لر  عك ذذ لك ال عيت لل ضإ ا  
لن  مرو زك لف لت ﴾لين

 "
…
ket
era
ng
an-
ket
era
ng
an
(m
ukj
iza
t)
da
n
kit
ab-
kit
ab.
Da
n
Ka
mi
tur
un
ka
n
ke
pa
da
mu
al-
Qu
r’ā
n,
ag
ar
ka
mu
me
ner
an
gk
an
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kepada  umat  manusia  apa  yang telah  diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.17 

 c)
Yang
menu
njukk
an
wajib
nya
taat
kepad
a
Rasul
ullah
secar
a

 m
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da
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ancaman bagi yang menyelisihi dan mengubah
sunnahnya.

 Firman Allah : 

مهوا لت عن لفا  مه  عن لع عم  مك لها  لن لما   لو مه  مذو مخ لف مل  مسو زر مم ال مك لتا  لءا لما   لو  ﴿
لقا ب  ضع عل مد ا ضدين لش له  زل زن ال ضإ له  زل مقوا ال زت ﴾لوا

 “Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu  maka
terimalah  dia.  Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu
maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya”.18

 Juga Allah  berfirman:

 لما لف زلى   لو لت عن  لم لو له  زل لع ال لطا  لأ عد  لق لف لل  مسو زر ضع ال ضط مين عن  لم  ﴿
نظا   ضفيت لح عم  ضه عيت لل لع لك  لنا  عل لس عر أ

﴾ل
 "Barangsiapa yang mentaati Rasul itu,

sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),

maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka".19

 Allah  berfirman:

 مة لن عت ضف عم  مه لب ضصيت مت عن  لأ ضه  ضر عم لأ عن  لع لن  مفو ضل لخا  مين لن  ضذين زل ضر ا لذ عح ليت عل لف  ﴿
مم  ضليت لأ مب  لذا لع عم  مه لب ضصيت مين عو  ﴾لأ

 "… maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah  Rasul  takut  akan  ditimpa  cobaan  atau
ditimpa azab yang pedih".20

d) Yang menunjukkan wajibnya mengikuti serta 
beruswah kepada beliau  dan mengikuti 
sunnahnya merupakan syarat untuk meraih 
mahabbatullah. 

 Firman Allah ,

عن لمس ضل مة   لن لسنس لح مة  لو عسسس مأ ضه  زلس ضل ال مسو لر ضفي   عم  مك لل لن  لكا  عد  لق لل  ﴿
نرا  ضثيت لك له  زل لر ال لك لذ لو لر  ضخ عل لم ا عو ليت عل لوا له  زل مجو ال عر لين لن  ﴾لكا 

  “Sesungguhnya telah ada pada (diri)  Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.21 

 Firman Allah ,

10

14. Lihat:  Ḥujjiyah
al-Sunnah, h.
291-308.

15. QS. al-Nisā’ : 136
16. QS. al-Fatḥ : 8-9

17.QS. al-Naḥl : 44

18. QS. al-Ḥasyr : 7
19. QS. al-Nisā : 80
20. QS. al-Nūr : 63
21. QS. al-Aḥzāb : 21

22.QS.  Ali-Imrān  :
31
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عل مق  ﴿
عن ضإ
مت عن مك

عم

مه زل لوال عم  مك لب منو مذ عم  مك لل عر  ضف عغ لين لو مه  زل مم ال مك عب ضب عح مين ضني   معو ضب زت لفا  له  زل لن ال ضبو ضح مت
مم  ضحيت لر مر  مفو ﴾لغ

 “Katakanlah:  "Jika  kamu (benar-benar)  mencintai
Allah,  ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan
mengampuni  dosa-dosamu."  Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.22

e) Yang menunjukkan bahwa Allah  
memerintahkan kepada beliau  untuk 
mengikuti firman-Nya dan menyampaikan 
seluruh wahyu serta penegasan bahwa beliau 
telah melaksanakan perintah tersebut dengan
baik .

 Allah  berfirman,

لن ضقيت ضف لنا  مم عل لوا لن  ضرين ضف لكا  عل ضع ا ضط مت لل  لو له  زل ضق ال زت ضي  ا ضب زن لها  ال ضين لأ لينا   ﴿

نما   ضكيت لح نما   ضليت لع لن  لكا  له  زل زن ال عن۞ضإ ضمسس لك  عيتسس لل ضإ لحى   مينسسو لمسسا   عع  ضبسس زت لوا  
نرا  ضبيت لخ لن  ملو لم عع لت لما   ضب لن  لكا  له  زل زن ال ضإ لك  ذب ﴾لر

 “Hai  Nabi,  bertakwalah  kepada  Allah  dan
janganlah kamu menuruti  (keinginan)  orang-orang
kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, dan
ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”.23 

 Firman Allah ,

عم للسس عن  ضإ لو لك  ذبسس لر عن  ضم لك  عيت لل ضإ لل  ضز عن مأ لما   عغ  ذل لب مل  مسو زر لها  ال ضين لأ لينا   ﴿
له زلسس زن ال ضإ ضس  زنا  لن ال ضم لك  مم ضص عع لين مه  زل لوال مه  لت لل لسا  ضر لت  عغ زل لب لما   لف عل  لع عف لت

لن  ضرين ضف لكا  عل لم ا عو لق عل ضدي ا عه لين ﴾لل 

 “Hai  Rasul,  sampaikanlah  apa  yang  di  turunkan
kepadamu  dari  Tuhanmu.  Dan  jika  tidak  kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak  menyampaikan  amanat-Nya.  Allah
memelihara  kamu  dari  (gangguan)  manusia.
Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk
kepada orang-orang yang kafir”.24 

 Juga firman Allah ,

 ضقيتم لت عسن مم طط  لرا ضص للى   ضإ عم  مه معو عد لت لل لك  زن ضإ لو  ﴾ ﴿

 "
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2. Dalil Kedua : AL-HADITS26

 Sebagaimana al-Qur’ān dalam al-Hadits juga 

sangat banyak memuat dalil-dalil yang menunjukkan 

bahwa al-Sunnah  merupakan hujjah. Dalil-dalil tersebut

bisa diklasifikasikan menjadi 3 jenis :

a) Ka
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u sampaikan merupakan syari’at Allah, 

karenanya mengamalkan al-Sunnah  berarti 

mengamalkan Al-Qur’ān. Dan Iman tidak akan 

sempurna kecuali setelah mengikuti sunnahnya dan 

tidak ada yang bersumber dari beliau kecuali baik 

dan benar. Rasulullah  bersabda,
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مل مقسو لين ضه  ضتس لك ضرين لأ للسى   لع من  لعا  عب لشس مل  مج لر مك  ضش مينو لل  لأ مه  لع لم مه  لل ع
طل لل لح عن  ضمسس ضه  ضفيتسس عم  مت عد لجسس لو لمسسا   لف ضن  عرآن مقسس عل لذا ا لهسس ضب عم  مكسس عيت لل لع
لل لل  لأ مه  ممسسو ذر لح لف طم  لرا لحسس عن  ضمسس ضه  ضفيتسس عم  مت عد لجسس لو لما   لو مه  ضلو ضح لأ لف
عن ضمسس طب  لنسسا  ضذي  ضل  مكسس لل  لو ذي   ضل عه لعل ضر ا لما  ضح عل مم ا عح لل عم  مك لل ضل  ضح لين

ضع  مب زسن ال
 “Ketahuilah  sesungguhnya  telah  diberikan
kepadaku  al-Kitāb  (al-Qur’ān)  dan  yang  semisal
dengannya  (al-Sunnah),  ketahuilah  akan  datang
seorang laki-laki yang kekenyangan di atas sofanya
dan  berkata,”Hendaknya  kalian  berpegang  teguh
pada  al-Qur’ān  ini,  apa  yang  kalian  dapati  di
dalamnya halal maka halalkan, dan apa yang kalian
dapati  haram  maka  haramkan”,  (Rasulullah  
bersabda),"Ketahuilah bahwa tidak dihalalkan bagi
kalian keledai negeri/jinak dan setiap binatang buas
yang bertaring“.27

 Rasulullah   juga bersabda,

عد لق لف ضني   لصا  لع عن  لم لو له  زل لع ال لطا  لأ عد  لق لف ضني   لع لطا  لأ عن  لم  
له … زل لصى  ال لع

 ”Barangsiapa  yang  taat  kepadaku  sungguh  ia
telah taat kepada Allah dan siapa yang bermaksiat
kepadaku  sungguh  dia  telah  bermaksiat  kepada
Allah…”28

 Dalam hadits lain Rasulullah  bersabda:

 لينسسا ملوا  لقسسا  لبسسى   لأ عن  لمسس زل  ضإ لة   زنسس لج عل لن ا ملو مخ عد لينسس ضتسسي   زم مأ ضل  مكسس  
عن لمسس لو لة   زنسس لج عل لل ا لخ لد ضني   لع لطا  لأ عن  لم لل  لقا  لبى   أ

ع لين عن  لم لو ضه  زل لل ال مسو لر
لبى   لأ عد  لق لف ضني   لصا  لع

 ”Seluruh umatku akan masuk surga kecuali yang
enggan.  Siapa  mereka  itu  yang  enggan  wahai
Rasulullah?  Beliau  bersabda, Barangsiapa  yang
menaatiku maka dia akan masuk surga dan siapa
yang  mendurhakaiku  maka  dialah  yang  enggan
masuk surga”.29

13

23. QS. al-Aḥzāb : 1-
2

24. QS.  al-Mā’idah  :
67

25. QS.  al-

27. HR.  Abū  Dāwūd,
Tir-miżī,  Ibnu
Mājah  dan
Aḥmad  dari
sahabat  Miqdām
bin  Ma’di-
karib_raḍiyallāhu
‘anhu_

28. HR. Bukhārī 
(7137) dan 
Muslim; Kitab al-
Imārah (14:427) 
dari Abū 
Hurairah 
_raḍiyallāhu 
‘anhu_
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عن لعسسس
ضد عب لع
ضه زل ال
ضن عبسس
عمسس لع
طرو

لل لقا 
عنسسس مك
مت

متسس عك لأ

مب
زل مك
لشسسس
طء عي 
عسسس لأ

مه لظسس عف ضح مد  ضرينسس مأ لم  زل لسسس لو ضه  عيتسس لل لع مه  زل زلى  ال لص ضه  زل ضل ال مسو لر عن  ضم مه  مع لم
مل مسسسو لر لو مه  مع لم عسنسس لت طء  عي  لشسس زل  مكسس مب  مت عك لت لأ ملوا  لقا  لو مش  عين لر مق ضني   عت له لن لف
لضا  ذر لوال ضب  لض لغ عل ضفي  ا مم  زل لك لت لين مر  لش لب لم  زل لس لو ضه  عيت لل لع مه  زل زلى  ال لص ضه  زل ال
مه زل زلى  ال لص ضه  زل ضل ال مسو لر ضل لك  ضل لذ مت  عر لك لذ لف ضب  لتا  ضك عل عن ا لع مت  عك لسن عم لأ لف

لل: لقا  لف ضه  ضفيت للى   ضإ ضه  ضع مب عص مأ ضب أ 
ل لم عو لأ لف لم  زل لس لو ضه  عيت لل ضذيلع زلسس لوا لف عب  متسس عك  ا

نق  لح زل  ضإ مه  عن ضم مج  مر عخ لين لما   ضه  ضد ليت ضب ضسني   عف لن

 Dari  Abdulah  bin  Amr  -rad ṣiyallāhu  ‘anhumā-
bahwasanya dia berkata: Dulu saya menulis seluruh
apa yang saya dengar dari Rasulullah   yang ingin
saya  hafal,  namun  kaum  Quraisy  melarangku,
mereka  berkata, Sesungguhnya  engkau  menulis
segala sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah 
padahal Rasulullah  adalah seorang manusia biasa
yang berbicara saat marah dan senang. Maka saya
menghentikan  penulisan  tersebut  lalu  saya
menyebutkan hal tersebut kepada Rasulullah  lalu

 beliau  bersabda sambil  mengisyaratkan  dengan
jarinya  ke  mulut  beliau,”Tulislah!  Demi  Zat  yang
jiwaku berada di Tangan-Nya tidak ada yang keluar
darinya kecuali haq”.30

b) Perintah beliau untuk memegang teguh 
sunnahnya dan larangan beliau hanya 
mengambil dan mengamalkan           al-Qur’ān 
tanpa al-Sunnah  dan mengikuti hawa nafsu 
serta hanya menggunakan logika belaka.

  لة لين ضر لسسسا  لن  عبسس لض  لبسسا  عر ضع عل لل :  أن رسسسول اللسسه عسسن ا لقسسا   
ييتا  ضشسس لب لح ندا  عبسس لع عن  ضإ لو ضة   لعسس زطا  لوال ضع  عم زسنسس لوال ضه  زلسس لوى  ال عق لت ضب عم  مك ضصيت مأو

عم مكسس عيت لل لع لف نرا  ضثيتسس لك نفسسا   لل ضت عخ لرى  ا ليت لسن لف ضدي  عع لب عم  مك عن ضم عش  ضع لين عن  لم مه  زن ضإ لف
لهسسا  ضب مكوا  زسنسس لم لت لن  ضدين ضشسس زرا لن ال ذينيت ضد عهسس لم عل ضء ا لفسسا  لل مخ عل ضة  ا زن مسسس لو ضتي   زن مسن ضب
زل مكسس زن  ضإ لفسس ضر  ممسسو معل ضت ا لثا  لد عحسس مم لو عم  مك زينا  ضإ لو ضذ  ضج لوا زن ضبا ل لها   عيت لل لع ضضوا  لع لو

مة   لل لل لض طة   لع عد ضب زل  مك لو مة   لع عد ضب طة   لث لد عح مم
 Dari ‘Irbād ṭ bin Sariyah   bahwasanya Rasulullah  
bersabda,     ”Saya berwasiat kepada kalian untuk
bertaqwa kepada Allah, dan untuk mendengar serta
taat  (kepada  pemimpin),  walaupun  (yang
memerintah  kalian)  seorang  hamba  yang  berasal
dari  Habasyah  (Ethiopia),  karena  sesungguhnya
siapa yang hidup diantara kalian sesudahku maka
dia akan melihat ikhtilaf (perselisihan) yang banyak,
maka  hendaknya  kalian  berpegang  teguh  dengan
sunnahku  dan  sunnah  para  khulafaur  rosyidin,
pegangilah   sunnah  tersebut  dan  gigitlah  dengan
gigi geraham kalian, dan jauhilah seluruh perkara-

per
kar
a
ya
ng
bar
u,
kar
en
a
ses
un
gg
uh
ny
a
se
gal
a
ya
ng

14



NUKHBATUL ‘ULUM, Volume 1, Tahun I 1434 H / 
2013 M

NUKHBATUL ‘ULUM, Volume 1, Tahun I 1434 H / 
2013 M

baru  itu  bid’ah  dan  setiap  yang  bid’ah  adalah
sesat”.31

 عن أبسسى  رافسسع  عسسن النسسبي : لل لقسسا   عم مك لد لحسس لأ زن  ليتسس ضف عل مأ لل    
عو لأ ضه  ضبسس مت  عر لمسس لأ زمسسا   ضم ضري  عم لأ عن  ضم مر  عم لعل ضه ا ضتيت عأ لين ضه  ضت لك ضرين لأ للى   لع نئا   ضك زت مم
مه لنسسا  عع لب زت ضه ا زلسس ضب ال لتا  ضك ضفي   لنا   عد لج لو لما   ضري  عد لن لل  مل  مقو ليت لف مه  عن لع مت  عيت له لن

  
 Dari Abu Rafi’   dari Nabi   bersabda,”Saya tidak
ingin  mendapatkan  salah  seorang  diantara  kalian
yang bersandar di atas sofanya, datang kepadanya
perintahku atau laranganku  lalu dia berkata,”Kami
tidak tahu, apa yang kami dapat di dalam Al-Qur’ān
itulah yang kami ikuti”.32

  لة لر عين لر مه ضبي   أ
ل عن  ذي  لع ضب زن عن ال لل : لع لقا   عم مكسس مت عك لر لت لما   ضني   معو لد  

عم ضه ضئ ليتا  ضب عن أ
ل للى   لع عم  ضه ضف لل ضت عخ لوا عم  ضه ضل لؤا مسن ضب عم  مك لل عب لق لن  لكا  عن  لم لك  لل له لما   زن ضإ

متوا عأ لفسس طر  عم لأ ضبسس عم  مكسس مت عر لم لأ لذا  ضإ لو مه  مبو ضن لت عج لفسسا  طء  عي  لشسس عن  لع عم  مك مت عيت له لن لذا  ضإ لف
عم  مت عع لط لت عس لما  ا مه  عن     ضم

 Dari Abu Hurairah  dari Nabi  
bersabda,”Tinggalkanlah apa yang aku tinggalkan, 
karena sesungguhnya yang membinasakan orang 
sebelum kalian adalah pertanyaan mereka dan 
kedurhakaan mereka terhadap nabi-nabi mereka, 
maka jika aku melarang sesuatu maka 
tinggalkanlah dan jika aku memerintah kalian 
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ampaikannya  kepada  yang  belum
mendengarnya  dan  beliau  menjanjikan  bagi
yang menyam-paikannya berupa pahala yang
sangat besar.

 طد معو عسن لم ضن  عب ضه  زل ضد ال عب لع مهعن  زلسس زلى  ال لصسس زي   ضب زن مت ال عع ضم لس لل  لقا    
مل :   مقو لين لم  زل لس لو ضه  عيت لل مهلع لغ زل لب لف نئا   عيت لش زنا   ضم لع  ضم لس نأ  لر عم مه ا زل لر ال زض لن  

طع  ضم لسا  عن  ضم لعى   عو لأ طغ  ذل لب مم زب  مر لف لع  ضم لس لما    لك
 Dari  Abdullah bin  Mas’ūd   berkata:”  Saya telah
mendengar  Nabi   bersabda,“Semoga  Allah
menjadikan  berseri-seri  wajah  seseorang  yang
mendengarkan  sesuatu  dari  kami  kemudian  dia
menyampaikannya  sebagaimana  yang  dia
dengarkan.  Boleh  jadi  yang  disampaikan  lebih
memahami dari yang mendengar (langsung)”.34

 زلى لص زي   ضب زن زن ال لأ طرو رضي  الله عنهما   عم لع ضن  عب ضه  زل ضد ال عب لع عن  لع
لل:  لقا  لم  زل لس لو ضه  عيت لل لع مه  زل نة … ال لين عو آن لل لو ذني   لع مغوا  ذل لب  

 Dari  Abdullah  bin  ‘Amr  bin  al-Ash  radhiyallohu
anhuma bahwasanya Nabi   bersabda,“Sampaikan

15

30. HR.  Imam  Abū
Dāwūd,  Aḥmad,
al-Dārimī  dan
Ḥākim,  serta di-
ṣaḥiḥ-kan  oleh
al-Albānī.

31. HR.  Abū  Dāwūd
[4607],Tirmiżī
[2676]  Ibnu
Mājah  [43],
Aḥmad  [13/279],
al-Dārimī,  Ibnu
Ḥibbān  [1/104]
dan  Ḥākim
[1/96,97].

32. HR.  Abū  Dāwūd,
Tirmiżī,  Ibnu

34. HR.  Tirmiżi,  Ibnu
Mājah  dan
Aḥmad.

35. HR. Bukhārī.

36.HR.  Bukhārī  dan



NUKHBATUL ‘ULUM, Volume 1, Tahun I 1434 H / 
2013 M

NUKHBATUL ‘ULUM, Volume 1, Tahun I 1434 H / 
2013 M

dar
iku
wa
lau
pu
n
ha
ny
a
sat
u
ay
at
…”
35

عن لع
ضبي  أ
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لر عك لب
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ضض لر
لي 

مه زل ال
مه عن لع
عن لع
ضبسس زن ال

ذي 
زل لصسس

ى 
مه زل ال
عيت لل لع

لل :  لقا  لم  زل لس لو لضضه  ععسس لب زل  لعسس لل لف لب  ضئ لغسسا  عل مد ا ضه زشسسا  عغ ال ذل لب ميت ضل لل  لأ  …
مه  لع ضم لس عن  لم ضض  عع لب عن  ضم مه  لل لعى   عو لأ لن  مكو لين عن  لأ مه  مغ مل عب لين عن   لم

 Dari  Abu  Bakrah   dari  Nabi   bersabda:  “…
Perhatikanlah,  hendaknya  yang  hadir
menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir,  sebab
boleh jadi sebagian orang yang disampaikan lebih
paham dari orang yang (langsung) mendengar”.36

3. Dalil Ketiga : I J M Ā’

 Jika  kita  menelusuri  aṡar-aṡar ulama  Salaf

dan penjelasan para ulama yang  mu’tabar sejak masa

Khulafā al-Rāsyidīn hingga  masa  kini  maka  tidak  kita

dapati seorang imam mujtahid pun yang mengingkari

kewajiban untuk berpegang teguh pada al-Sunnah  dan

ber-hujjah dengannyaImam  Syafi’i  -rahimahullāh-  (w.

204  H)  mengatakan:  “Aku  tidak  pernah  mendengar

seseorang  yang  manusia  menisbatkannya  pada  ilmu

syar’i atau dia sendiri yang menisbatkan dirinya pada

ilmu  menyelisihi  bahwa  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah

mewajibkan  untuk  mengikuti  perintah  Rasulullah

shallallohu  alaihi  wasallam  dan  berserah  diri  pada

hukumnya, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla tidak memberi

jalan  bagi  seseorang  setelahnya  kecuali  harus

mengikutinya, tidak ada sesuatu perkataan yang harus

diikuti dalam segala keadaan kecuali Al-Quran dan Al-

Sunnah, adapun selain

 keduanya maka harus mengikutinya,  Allah telah

mewajibkan kepada kita dan kepada orang setelah kita

serta sebelum kita untuk menerima kabar yang datang

dari  Rasulullah  shallallohu  alaihi  wasallam,  tidak  ada

perbedaan  pendapat  bahwa  wajib  menerima  kabar

yang datang dari Rasulullah …”.37

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullāh-

(w. 728 H) berkata, ”Dan hendaknya diketahui bahwa

tidak seorang pun diantara para imam yang diikuti oleh

umat

ini

sengaj

a

menye

lisihi

Rosulu

llah  

dari

sunna
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h,  baik  yang  kecil  apalagi  yang  besar.  Karena

sesungguhnya,  mereka  telah  sepakat  dengan  penuh

keyakinan akan kewajiban mengikuti Rasulullah   dan

bahwa setiap orang diterima dan ditolak perkataannya

kecuali Rasulullah ”.38

 Imam  Syaukani  -rahimahullāh-  (w.  1250  H)

berkata,  “Sesungguhnya  ketetapan  bahwa  al-Sunnah

yang  suci  adalah  hujjah  dan  berdiri  sendiri  dalam

mensyariatkan hukum-hukum adalah hal  yang sangat

penting dalam al-Dīn, tidak ada yang menyelisihi hal ini

kecuali  seseorang  yang tidak  memiliki  bagian  sedikit

pun di dalam Islam”.39

4. Dalil Keempat : Bahwa kita tidak mungkin 
beribadah dengan benar jika hanya berpegang 
dengan al-Qur’ān.40

 Tidak mungkin bagi akal manusia biasa yang

tidak diturunkan kepadanya wahyu dari Allah  mampu

memahami  secara  rinci  syari’at  ini  beserta  hukum-

hukumnya  jika  hanya  berpegang  dengan  al-Qur’ān.

Karena al-Qur’ān mengandung beberapa dalil  mujmal

(global)  yang  membutuhkan  penjelasan.  Berikut  ini

kami  sebutkan  beberapa  contoh  urgensi  al-Sunnah

untuk memahami makna al-Qur’ān:

Firman Allah  dalam al-Qur’ān,

 لما ضب نء  لزا لج لما   مه لين ضد عين لأ معوا  لط عق لفا  مة   لق ضر زسنا  لوال مق  ضر زسنا  لوال  ﴿﴿﴿
مم  ضكيت لح مز  ضزين لع مه  زل لوال ضه  زل لن ال ضم نل  لكا  لن لبا   لسن ﴾لك

 Laki-laki  yang  mencuri  dan  perempuan  yang
mencuri,  potonglah  tangan  keduanya  (sebagai)
pembalasan  bagi  apa  yang  mereka  kerjakan  dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana”.41

 Ayat  ini  menyebutkan  pencuri  secara  mutlak

demikian  pula  tangan  yang  harus  dipotong,  jika

seseorang hanya berpegang

17

37. Lihat: Jima’
al-‘Ilmi, h. 3.

38. Lihat: Raf'u al-
Malām ‘an al-
Aimmah al-
A'lām,  h. 12.

39. Lihat:  Irsyād  al-
Fuḥūl (1/97).

40. Lihat: Ḥujjiyyah
al-Sunnah,  h.
323-334  dan
Manzilah  al-Sun-
nah fī  al-Islām, h.
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tangannya  walaupun  jumlah  yang  kecil,  demikian

pula  dia  akan  mengatakan  bahwa  seluruh  bagian

yang  dinamakan  tangan  harus  dipotong.  Namun

dalam  hadits disebutkan  bahwa  pencuri  yang

dipotong tangannya adalah hanyalah yang mencuri

sebesar 1/4 dinar dan lebih.

 لم زل لس لو ضه  عيت لل لع مه  زل زلى  ال لص ضي   ضب زن لل ال لقا  لة  :  لش ضئ لعا  عن  معلع لط عق مت    
ندا  ضع لصا  لف طر  لنا  ضدين ضع  مب مر ضفي   مد  ليت عل ا

 Dari Aisyah -rad ṣiyallāhu ‘anhā- berkata bahwa Nabi
 bersabda:  “Dipotong  tangan  (jika  mencuri)
seperempat dinar atau lebih”.42

 Adapun  batasan  tangan  yang  dipotong  adalah

hingga  persendian  (pergelangan  tangan),

sebagaimana  yang  diketahui  dari  perbuatan

Rasulullah  dan para sahabatnya.

b) Firman Allah  :

ضه ضد لبسسا  ضع ضل لج  لر عخسس لأ ضتسسي   زل ضه ا زلسس لة  ال لنسس ضزين لم  زر لحسس عن  لمسس عل  مقسس  ﴿﴿﴿
ضفسسي  الحيتسسا ة منسسوا  لم لءا لن  ضذين زلسس ضل لي   ضهسس عل  مقسس ضق  عز ذر لن ال ضم ضت  لبا  ذيت زط لوال
طم عو لقسس ضل ضت  لينسسا  عل مل ا ذصسس لف من لك  ضل لذ لكسس ضة   لمسس ليتا  ضق عل لم ا عو لينسس نة   لصسس ضل لخا  ليتا   عن ضد السس

لن  ممو لل عع ﴾لين

 "Katakanlah,"Siapakah  yang  mengharamkan
perhiasan  dari  Allah  yang  telah  dikeluarkan-Nya
untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan)  rezki  yang  baik?"
Katakanlah,"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-
orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus
(untuk  mereka  saja)  di  hari  kiamat.  Demikianlah
Kami  menjelaskan  ayat-ayat  itu  bagi  orang-orang
yang mengetahui”.43 

 Ẓ ṣāhir ayat ini adalah seluruh perhiasan halal, jika

kita hanya berpegang pada ayat ini maka kita akan

menghalalkan seluruh jenis perhiasan namun dalam

sebagian  hadits disebutkan  bahwa  ada  beberapa

perhiasan yang diharamkan, di antaranya emas dan

sutra bagi laki-laki.

18

42. HR.  Bukhārī  dan
Muslim.

43. QS. al-A'rāf : 32

44.HR. al-Nasā’ī dan
Tirmiżī.
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Al-Qur’ān lebih membutuhkan al-Sunnah daripada kebutuhan al-Sunnah kepada al-Kitāb (al-Qur’ān).

 R
asu
lull
ah 
 
ber
sab
da:

لر ضرين لح عل ضتي  ا زم مأ ضث  لنا  ضضل زل  لح لأ زل  لج لو زز  لع له  زل زن ال ضإ  ﴿﴿﴿
لها   ضر مكو مذ للى   لع مه  لم زر لح لو لب  له زذ ﴾لوال

 "Sesungguhnya  Allah   menghalalkan  sutra  dan
emas  bagi  umatku  yang  wanita  dan
mengharamkannya bagi kaum lelakinya”.44



c)

d)

e)

f)

g)

h)

i) Firman Allah , 

j(عن لأ مح  لنسسا  مج عم  مكسس عيت لل لع لس  عيتسس لل لف ضض  عر عل
ل ضفسسي  ا عم  مت عب لر لضسس لذا  ضإ لو  ﴿

زن ضإ مروا  لفسس لك لن  ضذين زلسس مم ا مكسس لن ضت عف لين عن  لأ عم  مت عف ضخ عن  ضإ ضة  لل زص لن ال ضم مروا  مص عق لت
نن  ضبيت مم يوا  مد لع عم  مك لل منوا  لكا  لن  ضرين ضف لكا  عل ﴾ا

k)"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka
tidaklah mengapa kamu menqashar shalat(mu), jika
kamu  takut  diserang  orang-orang  kafir.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh
yang nyata bagimu”.45

l)Ẓāhir ayat  ini  menunjukkan  bahwa   men-qaṣ ṣar

shalat  saat  perjalanan itu  hanya dilaksanakan jika

kita takut dari gangguan orang kafir. Namun dalam

sunnah  Nabi   menjelaskan  bahwa  qaṣar dalam

safar adalah sedekah dari  Allah yang sepantasnya

diterima walaupun tidak khawatir  gangguan orang

kafir

m( ضب زطسا  لخ عل ضن ا عبس لر  لم مع ضل مت  عل مق لل  لقا  لة   زيت لم مأ ضن  عب للى   عع لين عن  ﴿ لع
عن لأ عم  متس عف ضخ عن  ضإ ضة  لل زص عن ال ضم مروا  مصس عق لت عن  لأ مح  لنسا  مج عم  مكس عيت لل لع لس  عيت لل
زمسسا  ضم مت  عبسس ضج لع لل  لقسسا  لف مس  زنسسا  لن ال ضم لأ عد  لق لف مروا  لف لك لن  ضذين زل عم ا مك لن ضت عف ﴾لين
عن لع لم  زل لس لو ضه  عيت لل لع مه  زل زلى  ال لص ضه  زل لل ال مسو لر مت  عل لأ لسن لف مه  عن ضم لت  عب ضج لع

لل : لقا  لف لك  ضل مهلذ لت لق لد لص ملوا  لب عق لفا  عم  مك عيت لل لع لها   ضب مه  زل لق ال زد لص لت مة   لق لد لص  
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firman  Allah  (yang  artinya),"…  maka  tidaklah

mengapa  kamu menqashar  shalat(mu),  jika  kamu

takut  diserang  orang-orang  kafir".  Sekarang

manusia  (kaum  muslimin)  sudah  aman?  Beliau

menjawab,"Aku  juga  pernah  heran  dari  apa  yang

kamu  herankan,  lalu  aku  bertanya  kepada

Rasulullah   tentang  hal  tersebut  "Maka  beliau

menjawab,"Itu  adalah  sedekah  yang  Allah

bersedekah  kepada  kalian  dengannya,  maka

terimalah sedekah tersebut!"46

o) Firman Allah ,

p(مم مه لل لك  ضئ لل مأو طم  عل مظ ضب عم  مه لن لما  ضإين مسنوا  ضب عل لين عم  لل لو منوا  لم لءا لن  ضذين زل ﴿ ا
لن  مدو لت عه مم عم  مه لو من  عم لعل ﴾ا

q)

r)

O
ran
g-
ora
ng
ya
ng
ber
im
an
da
n
tid
ak
me
nc
am
pu
r
ad
uk
ka
n
im
an
me
rek

a dengan kezaliman (syirik),  mereka itulah orang-
orang  yang  mendapat  keamanan  dan  mereka  itu
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.47

s) Ayat  ini  menyebutkan  ẓ ṣālim secara  umum

baik yang besar maupun kecil, karenanya sebagian

shahabat merasa berat dengan ayat ini, lalu datang

Nabi   menjelaskan bahwa makna  ẓ ṣālim di ayat ini

adalah syirik.

e) Firman Allah ,

t( لما لو ضر  ضزين عن ضخ عل مم ا عح لل لو مم  زد لوال مة   لت عيت لم عل مم ا مك عيت لل لع عت  لم ذر مح  ﴿
ضبه   ضه  زل ضر ال عيت لغ ضل زل  ضه ﴾مأ

u)"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,  darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah,…".48

v)Ayat  ini  menyebutkan  haramnya  darah  dan

bangkai  tanpa  adanya  perkecualian.  Namun al-

Sunnah  menjelaskan bahwa ada bangkai yang halal

yaitu bangkai belalang dan ikan serta adanya darah

yang halal yaitu hati dan limpa.49

w) Itulah  beberapa  contoh  dari  sekian  banyak

contoh-contoh  yang  menunjukkan  urgensi  al-

Sunnah  dalam  memahami  al-Qur’ān,  karenanya

20

45. QS. al-Nisā’ :101

46.HR. Muslim.

47. QS. al-An'ām : 82
48. QS. al-Mā’idah : 3
49. HR.  Ibnu  Mājah

(34 39)  dan  di-
ṣaḥiḥ-kan  oleh
al-Albānī.

50. Aṡar yang
semakna dengan
ini  diriwayat-kan
oleh  al-Dārimī
dalam Sunannya;
Ki-tāb al-Sunnah,
Bab  al-Sunnah
Qaḍiyyah ‘alā al-
Qur’ān  dari
Yaḥyā  bin  Abī
Kaṡīr,  juga  aṡar
ini  dikata-kan
oleh  al-Auzā'ī
dan  Makhūl.
Lihat :  Tadwīn
al-Sunnah, h. 21.
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y)Al-Qur’ān lebih membutuhkan al-Sunnah daripada
kebutuhan al-Sunnah kepada al-Kitāb (al-Qur’ān).50

B. Hubungan Antara al-Qur’ān dan al-Sunnah51

z) Al-Sunnah bersama  al-Qur’ān  berada  dalam

martabat yang satu jika ditinjau dari segi keberadaannya

sebagai  hujjah dalam  syari’at  ini.  Karenanya  ketika  kita

mendapati beberapa nash yang kelihatannya bertentangan

di antara keduanya (al-Qur’ān dan  al-Sunnah) maka tidak

boleh  kita  langsung  meninggalkan  al-Sunnah dengan

alasan  bertentangan  dengan  dalil  yang  lebih  tinggi

martabatnya,  bahkan  keduanya  harus  digabungkan

kemudian dicari jalan keluarnya.

aa) Ditinjau dari segi hukum maka hubungan al-Qur’ān
dengan al-Sunnah  adalah:

1. Terkadang   al-Sunnah   berfungsi   sebagai  penguat

hukum   yang   sudah tercantum di dalam al-Qur’ān.

Contoh: Hukum jilbab dan menundukkan pandangan.

2. Terkadang  al-Sunnah  menafsirkan dan merinci hal-hal

yang masih bersifat global dalam al-Qur’ān. Contoh: Di

dalam  al-Qur’ān  Allah   meme-rintahkan  kaum

muslimin  untuk  melaksanakan  sholat  dan  haji,  lalu

datang  al-Sunnah  menjelaskan  secara  rinci  kaifiyat

(tata  cara)  pelaksanaan  kedua  ibadah  tersebut.

Kebanyakan  al-Sunnah  termasuk  dalam  jenis  yang

kedua ini.

3. Terkadang  al-Sunnah  menetapkan hukum yang tidak

disebutkan  di  dalam  al-Qur’ān.  Contoh:  Hukum

mencukur alis, mengikir gigi, penjelasan tentang harta

waris bagi nenek, hukum rajam bagi pezina yang sudah

menikah dan lain-lain.

C. Sikap 
Pengikut
Hawa 
Nafsu 
dan 
Firqah-
Firqah 
yang 
Sesat 
Terhadap
al-
Sunnah29

ab) S

esungguh

nya para 

musuh 

Islam dari 

berbagai 

kalangan 

senantias
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a tidak henti-hentinya memikirkan makar untuk 

menghancurkan al-Dīn ini. Dan salah satu yang menjadi 

sasaran mereka adalah al-Sunnah al-Muṭahharah yang 

merupakan salah satu sumber syari’at Islam.

ac) Di antara usaha-usaha yang mereka lakukan untuk

memerangi al-Sunnah  :

1. Menolak  al-Sunnah  sebagai  hujjah,  dan  ini  terbagi

dalam beberapa macam:

a) Menolaknya secara mutlak.
b) Menolak  hadits-hadits Āḥād terutama dalam masalah

akidah.
c) Menolak hadits-hadits yang menurut sangkaan mereka

bertentangan dengan akal.
d) Menolak hukum-hukum yang terdapat di dalam  al-

Sunnah yang tidak terdapat  dalam al-Qur’ān atau
dianggap bertentangan dengan isi al-Qur’ān.

2. Tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan kepada 

beberapa perawi hadits, seperti pada sahabat yang mulia

Abu Hurairah  dan Imam al-Zuhri  -rahimahullāh-.         

3. Memb

uat

dan

menye

barkan

hadits-

hadits

palsu

di

tengah

-

tengah

kaum

musli

min.

ad)

ae) D.   Beberapa  Argumen  Para  
Penentang  Sunnah  dan   Jawaban  Ulama 

af) Hadits Terhadap Mereka53

ag) Berikut ini kami akan jelaskan beberapa argumen

(syubhat) mereka serta jawaban dan sanggahan para Ahli

ḥaditṣ terhadap  serangan  dan  syubhayang  mereka

lemparkan tersebut.  Dan untuk kesempatan kali  ini  kami

hanya  menitikberatkan  bantahan  kepada  mereka  yang

menolak al-Sunnah  secara mutlak. Wallāhu al-Muwaffiq.

1. Syubhat I 

ah) Firman Allah  yang menunjukkan bahwa al-

Qur’ān telah meliputi segala sesuatu, diantaranya:

ai(مم لمسس مأ زل  ضإ ضه  عيت لح لنا  لج ضب مر  ضطيت لين طر  ضئ لطا  لل  لو ضض  عر عل
ل ضفي  ا طة   زب لدا عن  ضم لما   لو   ﴿

عم ضهسس ذب لر للسسى   ضإ زم  مثسس طء  عي  لشسس عن  ضمسس ضب  لتسسا  ضك عل ضفسسي  ا لنسسا   عط زر لف لمسسا   عم  مك مل لثسسا  عم لأ

مرون  لش عح ﴾مين

aj) "Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi
dan  burung-burung  yang  terbang  dengan  kedua

22

52.al-Sunnah  wa
Maka-natuha,
Ibid.,  h.125-373;
Makānah  al-
Sunnah, h.  245-
298;  dan  risalah

53. Lihat:  Ḥujjiyah
al-Sunnah, h.
383-482;
Makānah  al-
Sunnah, h.  245-
298; dan  Tad-wīn
al-Sunnah, h.  46-
64.

54. QS. al-An'ām : 38
55. QS. an-Nahl : 89
56. Lihat: Tafsīr  al-

Bagha-wī   (3:142)
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sayap
nya,
melain
kan
umat-
umat
(juga)
sepert
i
kamu.
Tiadal
ah
Kami
alpaka
n
sesuat
upun
di
dalam
al-

Kitab,  kemudian  kepada  Tuhanlah  mereka
dihimpunkan..54

ak) Juga firman-Nya:

al( نة لم عح لر لو ندى   مه لو طء  عي  لش ذل  مك ضل ننا   ليتا  عب ضت لب  لتا  ضك عل لك ا عيت لل لع لنا   عل زز لن لو  ﴿
لن  ضميت ضل عسن مم عل ضل لرى   عش مب ﴾لو

am) "Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’ān)
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat  dan  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang
berserah diri".55

an)      Jawaban:  Al-Kitāb yang dimaksud dalam QS. al-

An'ām (6) : 38 adalah Lauh al-Mahfuẓ dan bukan al-

Qur’ān.56 Seandainya kita menafsirkannya dengan al-

Qur’ān sebagaimana pada QS. al-Naḥl (16) :89 maka

yang dimaksud adalah al-Qur’ān telah menjelaskan

seluruh hal-hal yang pokok dan hukum secara global

bukan secara rinci.

2. Syubhat II

ao) Allah  sudah menjamin kemurnian al-Qur’ān

dengan penjagaan-Nya dan hal ini tidak terdapat pada

al-Sunnah. Mereka berdalilkan dengan firman Allah:

ap( لن مظو ضف لحا  لل مه  لل زنا   ضإ لو لر  عك ذذ لنا  ال عل زز لن من  عح لن زنا   ضإ  ﴾ ﴿

aq) "Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-
Qur’ān, dan sesungguhnya Kami benar-benar

memeliharanya.57

 Jawaba  n  :  Sesungguhnya  Allah   telah  menjamin

kemurnian syari’at ini yang mencakup al-Qur’ān dan al-

Sunnah , sebagaimana firman-Nya:
 لبى أ

ع لين لو عم  ضه ضه لوا عف لأ ضب ضه  زل لر ال منو مئوا  ضف عط مين عن  لأ لن  مدو ضرين مين  ﴿
لن   مرو ضف لكا  عل له ا ضر لك عو  لل لو مه  لر منو زم  ضت مين عن  لأ زل  ضإ مه  زل ﴾ال

 "Mereka  berkehendak  memadamkan  cahaya
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka,
dan Allah tidak menghendaki selain menyempur-nakan
cahaya-Nya,  walaupun  orang-orang  yang  kafir  tidak
menyukai”. 
 Dan  Ulama  kita  juga  berbeda  pendapat  dalam
menafsirkan:    ﴾ لن مظو ضف لحا  لل مه  لل زنا   ضإ لو  ﴿

a) Ad
a
ya
ng
me
ng
ata
ka
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n : “Menjaganya” berarti menjaga nabi Muhammad


b) Ada juga yang mengatakan : “Menjaganya” berarti
menjaga syari’at yang mencakup al-Qur’ān dan  al-
Sunnah.

c) Ada  juga  yang  menafsirkannya  dengan  al-Qur’ān
namun ini bukanlah pembatasan, dan secara logika
dikatakan bahwa jika al-Quran dijaga maka sangat
pantas  jika  penjelasannya  yaitu  al-Sunnah  pun
dijaga59, wallāhu a'lam.

3. Syubhat III

 Seandainya  al-Sunnah merupakan  hujjah

tentu Nabi  menyuruh untuk menuliskannya dan tentu

hal  tersebut  akan  dilakukan  oleh  para  sahabat  dan

tābi’īn sesudahnya.

         Jawaban :
b) Sesuatu yang hujjah tidak harus ditulis; ada 

beberapa hal yang menunjukkan hal tersebut:

 Sebagaimana  kita  ketahui  bahwa  Nabi

Muhammad   mengutus  para  sahabat  untuk

berdakwah ke berbagai tempat dan mengajarkan

kepada  mereka  hukum-hukum  Islam  serta

menegakkan  syiar-syiarnya.  Dan  tidak  seluruh

utusan  tersebut  dilengkapi  dengan  surat  atau

tulisan sebagai hujjah pada saat menyampaikan

dakwahnya pada orang-orang tersebut. 

 K

i

t

a

 

m

e

n

g

e

t

a

h

u

i

 

b

e

r

s

a

m

a

 

b

a

h

w

a

 

s

h

a

l

a
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Al-Sunnah  merupakan senjata utama dalam menghadapi musuh-musuh al-Dīn ini terutama mereka dari kalangan ahlu al-bid'ah yang tidak mampu menghafal dan memahami sunnah ini sehingga
mereka hanya mengandalkan logika-logika belaka dalam upaya menghancurkan serta merusak eksistensi 

al-Dīn yang mulia ini

t  adalah  rukun  Islam  yang  kedua  yang

merupakan  rukun  yang  sangat  penting  dalam

Islam  ini  dan  tidak  mungkin  kita  mengetahui

kaifiyah shalat benar jika hanya berpegang pada

al-Qur’ān namun kita

 













 harus  rujuk  ke  sunnah-sunnah  Rasulullah.

Dan  tidak  ada  keterangan  yang  menunjukkan

bahwa  Rasulullah   menyuruh  para  sahabat

untuk menulis apa yang beliau telah ajarkan baik

berupa  perkataan  ataupun  perbuatan  beliau

tentang kaifiyyah shalat yang benar.

 Telah kita sebutkan dalam bagian III dari tulisan

ini  yang  menunjukkan  bahwa  sunnah  adalah

hujjah dalam syariat, namun demikian tidak ada

dalil  yang  menunjukkan  bahwa  setiap  sunnah

mesti  ditulis.  Seandainya  suatu  hujjah wajib

untuk  ditulis  maka tidak  mungkin  Rasulullah  

mengabaikan  dan  melalaikan  masalah   besar

tersebut. 

c) Sebagian ulama mengedepankan hafalan 

daripada tulisan; ini bisa kita lihat dalam buku-

buku para ulama kita.  Ulama Uṣūl al-Fiqh 

25

58. QS.  al-Taubah  :
32

59.Lihat :  Makānah

60.Lihat :  Ḥujjiyah
al-Sunnah, h.
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um

pa

ma

ny

a 

me

rek

a 

me

nd

ah

ulukan hadits yang didengar (masmū') dari hadits yang

tertulis (maktūb) pada saat terjadinya perbedaan 

antara keduanya. Demikian pula para Ahli Haditṣ, 

bahkan mereka berbeda pendapat dalam masalah 

diterima tidaknya periwayatan dengan metode 

munāwalah (meriwayatkan hadits dari buku yang 

didapat dari salah seorang muḥaddiṡ) ataupun 

mukātabah (periwayatan lewat tulisan) padahal 

mereka sepakat dengan metode periwayatan 

dengan cara mendengar (al-samā') dari muḥaddiṡ 

kemudian menghafalkannya.60

d) Beberapa  hadits menunjukkan  bahwa  Nabi  

mengizinkan kepada beberapa sahabat untuk

menulis  hadits bahkan  memerintahkan

menulisnya.  Sebagaimana  yang  telah  kami

sebutkan  tentang  kisah  Abdullah  bin  ‘Amr  bin

al-‘Ash 61 dan juga hadits berikut ini:

مه زلسس زلى  ال لصسس ضي   ضب زن لم ال لقا  مة   زك لم عت  لح ضت مف زما   لل لل  لقا  لة  لر عين لر مه لأبي   عن 
ضه عيتسس لل لع مه  زلسس زلى  ال لصسس ذي   ضبسس زن لة  ال لبسس عط مخ لة   لب عط مخ عل لر ا لك لذ لف لم  زل لس لو ضه  عيت لل لع
له لشسسا  مبسسو  لأ مه  للس مل  لقسا  مين ضن  لمس ليت عل ضل ا عه لأ عن  ضم مل  مج لر لم  لقا  لف لل  لقا  لم  زل لس لو

لل:  لقا  لف ضلي   مبوا  مت عك ضه ا زل لل ال مسو لر لينا   لل  لقا  لشا هلف ضبي   لضل مبوا  مت عك  ا


Dari  Abu  Hurairah   ketika  kota  Mekkah  sudah
ditaklukkan,  Nabi   berdiri  untuk  berkhutbah--lalu
Abu  Hurairah   menyebutkan  khutbah  beliau  ,
setelah itu berdiri seseorang dari penduduk Yaman
yang  dipanggil  dengan  Abu  Syah  seraya
berkata,"Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku
(khutbahmu)!     "Maka beliau bersabda kepada para
sahabat,"Tuliskanlah  (khutbah  ini)  untuk  Abu
Syah".62



Imam  Khaṭīb  al-Baghdādī -rahimahullāh-  telah

menulis buku khusus yang beliau beri judul Taqyīdu

al-‘Ilmi untuk  menjelaskan  dalil-dalil  yang

menegaskan  bahwa  sunnah  telah  ditulis  sejak

za

ma

n

Ra

sul

ull

ah



da

n

bel

iau

dal

am

bu

ku

ter

seb

ut

jug

a

me
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mbantah  syubhāt-syubhāt orang  yang

menafikannya.63

4. Syubhat IV

 Hadits-hadits Nabi  yang mengisyaratkan akan

munculnya  hadits-hadits yang palsu dan perintah beliau

untuk  menghadapkan  setiap  Hadits (untuk  diuji

kebenarannya)  dengan  al-Qur’ān.   Sebagaimana

mereka menyebutkan hadits berikut ini:

 ما  جا ءكم فا عرضوه على  كتا ب الله , فما  وافقه فأنا 
قلته , وما  خا لفه فلم أقله  

 "Apa yang datang kepada kalian (dari sunnahku)
maka  perhadapkanlah  kepada  Al  Quran,  jika  sesuai
maka  sayalah  yang  mengatakannya  dan  jika  tidak
maka saya tidak mengatakannya"

 Mereka  menyebutkan  hadits-hadits seperti  ini

untuk menunjukkan bahwa  hadits bukanlah  hujjah yang

berdiri  sendiri  namun  hanya  ikut  dengan   al-Qur’ān,

sehingga setiap ḥaditṣ yang datang perlu terlebih dahulu

diperhadapkan dengan al-Qur’ān.

 J

awab

an:  

Bahwa

seluru

h  

hadits  

terseb

ut  

lemah 

dan 

palsu 

sehing

ga

  ti

dak

pantas

dijadik

an

hujjah,

Imam

al-

Syāfi'ī

-rahim

ahullā

h-

termas

uk

orang

yang  pertama  kali  menjelaskan  kebatilan-kebatilan

riwayat-riwayat tersebut dalam buku beliau al-Risālah,64

lalu diikuti oleh Imam Baihaqī dan Imam Suyūṭī.65

 PENUTUP

 Inilah akhir dari tulisan yang ringkas dan sederhana ini

yang  merupakan silislah  pertama dalam upaya menjelaskan

hakikat  al-Sunnah dan kedudukannya serta jawaban terhadap

berbagai  syubhāt yang dilemparkan kepadanya terutama dari

mereka yang menolaknya secara mutlak. Adapun bagi mereka

yang  menolak  sebagiannya  atau  bagi  mereka  yang

menyebarkan  hadits-hadits d ṣā’īf dan  maud ṣū' dengan  berbagai

dalihnya  maka  insya  Allah  akan  kami  jelaskan  jawaban

27

61. Lihat  Bagian  III
dari  tulisan  ini,
dalil  dari  hadits
tentang  sun-nah
adalah hujjah.

62. HR. Abū Dāūd.

63.Lihat: Tadwīn al-

64. Lihat: al-
Risālah, h. 224.

65. Lihat: Miftāḥ al-
Jan-nah  fī  al-
Iḥtijāj  bi  al-
Sunnah, h.  36-
43.

66. Diriwayatkan
oleh al-Khaṭīb al-
Baghdādī  dalam
al-Faqīh  wa  al-
Mutafaqqih
(1:453  no.  477)
dan Ibnu Abdi al-
Barr dalam  Jāmi'
Bayān al-‘Ilmi wa
Faḍlihī (2:1042
no. 2004).

67.Diriwayatkan
oleh  al-Dārimī
dalam  Muqad-
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terhadap

syubhāt-

syubhāt

mereka

dalam

silsilah-

silsilah

berikutnya.

 Sebagai

penutup perlu

kami

ingatkan

bahwa  al-

Sunnah

merupakan

senjata

utama  dalam

menghadapi

musuh-

musuh  al-Dīn

ini   terutama

mereka  dari

kalangan  ahlu  al-bid'ah   yang  tidak  mampu  menghafal  dan

memahami sunnah ini sehingga mereka hanya mengandalkan

logika-logika  belaka  dalam  upaya  menghancurkan  serta

merusak eksistensi al-Dīn yang mulia ini. 

 Simaklah  dua  wasiat  agung  dari  sahabat  yang  mulia

Umar bin                al-Khaṭṭāb :

مم مهس ليتت لأع ضة   زن ضسنس مء ال لدا لأعسس مهم  زن ضإ لفسس ضي  زرأ لب الس لحا  لأصسس لو  مكم  زينسا  ضإ  «
ضلوا « لض لأ لو  ضلوا  لض لف ضي  زرأ ضبا ل ملوا  ما  لق لف لها   مظو لف لينح لأن  مث  ضدين لحا  لل ا

 "Hati-hati  kalian  terhadap  ashabur  ro'yi  (orang-
orang yang menuhankan akalnya), sesungguhnya
mereka  adalah  musuh-musuh  sunnah,  mereka
tidak  mampu  menghafal  ḥaditṣ-ḥaditṣ sehingga
mereka  hanya  berbicara  berdasarkan  logika
belaka, maka mereka sesat lagi menyesatkan"66

عم مه مذو مخسس لف ضن  عرآن مقسس عل ضت ا لها  مب مش ضب عم  مك لن ملو ضد لجا  مين مس  لنا  ضتي   عأ ليت لس مه  زن ضإ  »
ضه « زل ضب ال لتا  ضك ضب مم  لل عع لأ ضن  لن ضسن لب ال لحا  عص لأ زن  ضإ لف ضن  لن ضسن ضبا ل

 "Sesungguhnya akan datang sekelompok manusia
yang  mendebatmu  dengan  membawa  syubhāt-
syubhāt al-Qur’ān (ayat-ayat yang mutasyābihāt),
maka  hadapilah  mereka  dengan  sunnah-sunnah
Rasulullah   karena  sesungguhnya  aṣḥābu  al-
sunnah (orang yang berpegang teguh kepada al-
Sunnah ) adalah orang yang paling memahami al-
Qur’ān".67
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